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MOTTO 

 

ْلّْ ْقُلُىةْ ْلَهُمْ ْْۖ ْوَالِْ وسِْْال جهِِِّْمِِّهَْْكَثِيرًاْمَْلِجَهَىْ ْذَرَأ وَبْوَلَقَدْ 

ْيَس مَعُىنَْْلّْ ْءَاذَانْ ْوَلَهُمْ ْبِهَبْيُب صرُِونَْْلّْ ْأَع يهُْ ْوَلَهُمْ ْبِهَبْيَف قَهُىنَْ

ْفِلُىنَْال غْ ْهُمُْْئِكَْل ْ أُوْ ْْۖ ْأَضَلْ ْهُمْ ْبَلْ ْمِْكَبلْ وَ عْ ْئِكَْل ْ أُوْ ْْۖ ْبِهَبْ 
 ﴾٩٧١:الْعراف﴿

 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin 

dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 

Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lalai.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 

174. 
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ABSTRAK 

DWI MULYANI. Penguatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui  

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2017.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah perbedaan kemampuan dan 

pengalaman belajar siswa yang berbeda, sehingga mempengaruhi daya tangkap 

dalam memahami pelajaran. Sedangkan guru diharapkan dapat memberikan 

materi yang sama dengan hasil yang maksimal. Pengalaman belajar siswa yang 

berbeda akan berdampak pada cara siswa dalam menerima pembelajaran dan 

bagaimana sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Pembelajaran 

PAI di SMP N 5 Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan CTL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Permasalahan yang terjadi 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan pendekatan CTL, bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa setelah pembelajaran CTL, dam faktor-faktor 

yang memperngaruhi kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui pendekatan CTL dalam pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar SMP Negeri 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan 

dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan mengadakan triangulasi data dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta dapat terlihat pada pelaksanaan 

pembelajaran yaitu siswa melakukan kegiatan mengamati video, 

mendiskusikannya kemudian melaporkan hasil pengamatan. Diakhir pembelajaran 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apa saja yang telah dipelajari hari 

ini. (2) Perilaku siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir aptitude dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah siswa aktif bertanya baik kepada guru maupun 

kepada teman dan siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

maupun temannya dalam kegiatan diskusi kelompok kecil maupun kelompok 

besar. Perilaku siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir nonaptitude adalah 

dalam beragumentasi siswa dengan berani mempertahankan pendapatnya dan 

dalam memberikan pertanyaan maupun jawaban menggunakan bahasa yang baik 

dan sopan, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan CTL adalah 

guru, siswa, fasilitas dan iklim sekolah. 

Kata Kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning, Berpikir Kreatif 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ t Te ت

 Sa‟ ṡ es (titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha‟ ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (titik di bawah) ض

 Tha‟ ṭ te (titik di bawah) ط

 Za‟ ẓ zet (titik di bawah) ظ

 Ain „- koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟- Apostrof ء

 Ya` Y Ye ي

 

B. Syaddah/Tasydid 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 ̅         ditulis رَبَّناَ

 ditulis  „Iddah عِدَّة

C. Ta’ Marbutah  

1. Ta‟ marbutah mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya adalah /h/.  

Contoh: 

 ditulis  Hibbah هِبَّه

 ditulis  Jizyah جِزْيةَ

2. Ta‟ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

 ditulis    ‟ a     ah  نِعْمَةُ االلّ 

 ditulis  Zakā    f ṭri زَكَاةاُلْفِطْرِ 

D. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal lambangnya berupa tanda atau harakat yaitu Fathah 

(_ ََ _ ) ditulis “a”, Kasrah ( _  َِ _ ) ditulis “i”, dan Dammah ( _ َُ _ ) ditulis 

“u”. 

Contoh: 

 ditulis rafiqa  رَفِكَ 
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 ditulis ahmada أحْمَدَ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu 

fathah dan ya (  ََ---ي--  ) ditulis ai, fathah dan wawu ( --- ََ  .ditulis au (و---

E. Maddah (Vokal Panjang) 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ˉi dan bunyi u panjang 

ditulis u ,  masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis ā 

Contoh: 

 ditulis  fa ā فلَ 

2. Kasrah + Ya‟ mati ditulis  ̅ 

Contoh: 

  ̅     ditulis لِيْلَ 

3. Dammah + Wawu mati ditulis  

Contoh: 

   ̅      ditulis يَموُلُ 

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya 

Contoh: 

 ditulis  inna إِنَّ 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ‟ ) 

Contoh: 

 ‟ditulis  waṭa وَطَء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

Contoh: 

 ditulis  rabā b رَبَاِئب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ‟ ). 
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Contoh: 

 ditulis  ta‟kh żu تأَخُْذُُ

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

جُلُ   ditulis  ar-rajulu الرَّ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

 ditulis  al-qalamu الَْملََمُ 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

دٌُإِلاَُّرَسُوْلٌُ          ̅                ̅      ditulis وَمَاُمُحَمَّ

I.  Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik f ‟  , isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh :  

  ditulis  Ibrahim al-Khalil  اِبْزَاهِيمُُ الخَليْل 

     Ibrahimul-Khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama memiliki peran yang  penting dalam kehidupan umat manusia. Agama 

menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan 

bemartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan manusia maka 

internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah 

keniscayaan yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan agama tersebut dimaksudkan untuk 

peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah swt dan berakhlak mulia.
2
 Pendidikan Agama Islam 

diharapkan dapat menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 

takwa, dan akhlak. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 

hambatan dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam 

lingkungan lokal, nasional, regional maupun global.
3
  

Tantangan kehidupan di era globalisasi saat ini semakin kompleks disetiap 

lapisan masyarakat. Sehingga untuk dapat bersaing dan bertahan diperlukan kemampuan 

untuk mengikuti perkembangan zaman. Salah satunya adalah kemampuan seseorang 

untuk berpikir kritis kreatif.  Pembelajaran PAI mengajarkan pengetahuan tentang agama 

islam yang terjadi di lingkungan sekolah. Tantangannya adalah bagaimana membentuk 

kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, memiliki 

akhlak yang mulia dimanapun mereka berada, dan dapat mengimplementasikannya dalam  

                                                             
2
 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran : Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Teras, 2007), hal. 94. 
3
 ibid.., hal. 95-96. 
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kehidupan sehari-hari. Guru sebagai agent of change adalah yang memiliki tugas dalam 

mendidik siswa yaitu, mengarahkan dan membiasakan siswa untuk berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif digunakan untuk menghindari penyimpangan proses berpikir dan 

merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki siswa, baik dalam mengkonstruksi 

pengetahaun maupun proses pengambilan keputusan dalam menghadapi masalah. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitakan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa mambuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni 

konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian 

autentik.
4
  

Salah satu unsur terpenting dalam penerapan pendekatan kontekstual 

adalah pemahaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran kontekstual di 

dalam kelas.
5
Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan dan pengalaman belajar 

di luar sekolah yang berbeda beda, siswa dapat memaksimalkan kemampuan 

mereka apabila guru dapat membimbing dengan baik. Perbedaan kemampuan 

siswa menjadi masalah tersendiri bagi seorang guru, karena dengan kemampuan 

yang berbeda maka daya tangkap dalam memahami pelajaran, sedangkan guru 

diharapkan dapat memberikan materi yang sama dengan hasil yang maksimal. 

Pengalaman belajar siswa yang berbeda akan berdampak pada cara siswa dalam 

                                                             
4
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ( Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2012),  hal. 107. 
5
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal.170. 
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menerima pembelajaran dan bagaimana sikap siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Sehingga guru harus dengan cermat memilih pendekatan 

pembelajaran apa yang tepat untuk mengatasi hal tersebut agar setiap siswa dapat 

meneima pembelajaran dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui sejauh mana penguatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa  SMP N 5 Yogyakarta dalam pembelajaran PAI baik sesudah melakukan 

pembelajaran melalui pendekatan contextual teaching and learning dengan judul 

Penguatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui  Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning di SMP Negeri 5  Yogyakarta? 

2. Bagaimana penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 5 

Yogyakarta setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi penguatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beberapa hal yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran PAI dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning di SMP Negeri 5  

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP Negeri 5 Yogyakarta setelah diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penguatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran PAI dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan persoalan pada latar belakang diatas. Keguanaan penelitian 

ini terbagi menjadi dua yakni: 

a. Kegunaan teoritis 

1) Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

kontribusi pemikiran bagi penulis maupun lembaga yang diteliti. 

2) Diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para tenaga guru SMP 

Negeri 5 Yogyakarta khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang ideal. 

b. Kegunaan praktis  
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1) Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dan memperluas 

wawasan berpikir bagi peneliti tentang penguatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui pendekatan contextual teaching and learning  

dalam pembelajaran PAI. 

2) Menjadi salah satu solusi bagi para guru PAI yang dapat memperbaiki 

mutu pembelajaran PAI dengan pendekatan contextual teaching and 

learning agar terjadi penguatan kemampuan bepkir kreatif pada siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pendekatan contextual teaching and learning dalam 

pembelajaran PAI ditemukan beberapa skripsi yang memiliki hubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, penelitian tersebut adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Sinta Lasmini tahun 2012 dengan judul  

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Pada Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI IPS SMA Angkasa Adisutjipo Yogyakata Tahun Ajaran 2011-

2012. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menemukan pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap prestasi akademik siswa kelas XI di SMA Angkasa 

Adisutjipto yogyakarta.
6
 Persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran 

                                                             
6
 Nurul Sinta Lasmi, Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Pada Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI IPS SMA Angkasa Adisutjipo Yogyakata Tahun Ajaran 2011-2012, Skripsi, fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 7. 



 

6 

 

PAI. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah jika dalam skripsi ini ingin mengetahui peningkatan motivasi dan 

prestasi belajar siswa kelas XI melalui pendekatan pembelajaran kontkstual, 

maka dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui 

penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Chandra Wicaksana pada tahun 2014 dengan judul 

“Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) siswa kelas XI di MAN Yogyakata III”.  Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak 

dengan pendekatan contextual teaching and learning. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN Yogyakarta III sudah 

melaksanakan komponen-komponen CTL yang meliputi tujuh komponen.
7
 

Persamaan skripsi Chandra Wicaksana dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan adalah mengenai pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Candra Wicaksana adalah 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. Sedangkan pada penelitian 

yang peneliti laksanakan adalah penelitian kualitatif dengan pengamatan 

pelaksanaan pembelajaan PAI melalui pendekatan contextual teaching and 

leaning dan peran berpikir kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran.  

                                                             
7
 Chandra Wicaksana “Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) siswa kelas XI di MAN Yogyakata III”, Skripsi, fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Sholihul Affandi pada tahun 2014 yang berjudul 

“Upaya Guru Dalam Peningkatan Kemampuan Berikir Kreatif Siswa Dengan 

Metode Diskusi Kelompok Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas XI 

MAN Wates 1 Kulon Progo Yogyakarta Tahun 2013/2014”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan metode diskusi.
8
 

Persamaan skripsi yang ditulis oleh Sholihul Affandi dan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan adalah penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, dalam penelitian ini metode diskusi menjadi pilihan penulis sedangkan 

dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

Posisi penelitian ini adalah sebagai penelitian yang mengembangkan 

penelitian yang sudah ada untuk menambah pengetahuan baru bagi peneliti 

dimasa yang akan datang. Hal tersebut berdasarkan pada telaah pustaka yang 

dilakukan peneliti pada penelitian sebelumnya. Peneliti mencermati dan 

mengidentifikasi hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa saja yang belum 

ada, agar diketahui bahwa penelitian yang peneliti lakukan memliki substansi 

yang berbeda dengan penelitan yang telah ada sebelumnya. 

                                                             
8
 Sholihul Affandi, “Upaya Guru Dalam Peningkatan Kemampuan Berikir Kreatif Siswa 

Dengan Metode Diskusi Kelompok Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas XI MAN Wates 1 

Kulon Progo Yogyakarta Tahun 2013/2014”, Skripsi, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 4. 
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E. Landasan Teori 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa teori 

untuk lebih mendukung keabsahan dari penelitian yang dilakukan, yaitu:  

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu sistem 

pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-

hari siswa.
9
  

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat maupun warga negara dengan tujuan untuk menemukan 

makna materi tersebut dalam kehidupan.
10

  

Elaine B. Johnson mengidentifikasikan dalam pembelajaran 

kontekstual minimal terdapat tiga prinsip utama yang sering digunakan, 

yaitu: 

1) Prinsip Saling Ketergantungan (Interdepence) 

Prinsip ini menurut para ilmuwan segala yang ada di dunia ini 

saling berhubungan dan ketergantungan. Dalam pendidikan dan 

pembelajaran sekolah merupakan suatu sistem kehidupan yang terkait 

                                                             
9
 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center, 2008), hal. 57. 
10

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: 

Refika Aditama, 2010), hal. 7. 
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dalam kehidupan di rumah dan masyarakat. dalam kehidupan di sekolah 

siswa saling berhubungan dan tergantung dengan guru, tata usaha, 

kepala sekolah dan yang ada disekitarnya. Dalam proses pembelajaran 

siswa berhubungan dengan bahan ajar, sumber belajar, media dan 

sarana prasarana belajar. 

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada hubungan antara materi pelajaran dengan bahan 

lainnya, antara teori dan praktik, antara materi yang bersifat konsep 

dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Prinsisp ini 

menyatukan berbagai pengalaman dari masing-masing siswa untuk 

mencapai standar akademik melalui pengidentifikasian tujuan dan 

memotivasi siswa untuk mencapainya. 

2) Prinsip Perbedaan (Differentiation) 

Prinsip perbedaan adalah mendorong siswa agar menghasilkan 

keberagaman, perbedaan dan keunikan. Terciptanya kemandirian dalam 

belajar yang dapat mengkonstruksi minat siswa untuk belajar mandiri 

dalam konteks tim dan mengkorelasikan bahan ajar dengan kehidupan 

nyata dalam rangka mencapai tujuan yang penuh makna. 

Guru dituntut untuk mendidik, mengajar, melatih, dan 

membimbing dengan prinsip perbedaan. Tujuannya agar siswa untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengembangkan gaya belajar yang paling 

tepat sehingga dapat tercapai kemampuan secara maksimal.  
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3) Prinsip Pengorganisasian Diri (Self Organization) 

Prinsip pengorganisasian diri menyatakan bahwa proses 

pembelajaran diatur, dipertahankan dan disadari oleh siswa sendiri 

dalam rangka mengoptimalkan seluruh potensi yang dimilikinya. Siswa 

secara sadar menerima tanggung jawab atas setiap tindakannya, 

membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi 

dan menciptakan solusi.  

Guru di sekolah dituntut untuk mendorong siswanya untuk 

memahami dan meralisasikan semua potensi yang dimilikinya 

seoptimal mungkin. Dalam hal ini, pembelajaran kontekstual diarahkan 

untuk membantu siswa mencapai keunggulan akademik, penguasaan 

keterampilan, pengembangan sikap dan moral siswa. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning menurut Ditjen 

Didasmen memiliki tujuh komponen utama, yaitu: 

1) Konstruktivisme (contructivism) 

Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat tetapi sebuah pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengamalan nyata. Pemahaman berkembang 

semakin dalam dan semakin kuat dengan adanya pengalaman baru. 
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2) Inkuiri (Inquiry) 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 

hasil dari pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 

sistematis. Kegiatan ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan 

yaitu: observasi (observation), bertanya (questioning), mengajukan 

dugaan (hipotesis), pengumpulan data (data gathering), dan 

penyimpulan (conclussion). 

3) Bertanya (questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 

bertanya. Bagi guru bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk 

mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa. Bagi 

siswa bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.  

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Pengetahuan dan pemahaman siswa didapatkan dengan adanya 

komunikasi dengan orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam bentuk kelompok-

kelompok belajar. Dengan kelompok belajar siswa dapat saling 

berinteraksi dan bertukar informasi. Kegiatan ini dapat terlaksana 

apabila tidak ada siswa yang mendominasi dalam komunikasi, tidak ada 
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siswa yang malu bertanya, tidak ada siswa yang merasa paling benar 

dan semua siswa mau saling mendengarkan. Dengan setiap siswa mau 

belajar dari orang lain maka setiap siswa akan semakin banyak 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 

5) Pemodelan (Modeling) 

Dalam pembelajaran ketrampilan atau pengertahuan tertentu, 

ada model yang bisa ditiru oleh siswanya, misalnya guru memodelkan 

bagaimana cara melakukan tayamum dan siswa mengikutinya. Dalam 

pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan 

dapan dirancang dengan melibatkan siswa. Model dapat juga 

didatangkan dari luar yang sudah ahli, misalnya mendatangkan seorang 

perawat untuk memodelkan cara menggunakan termometer. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru atau berpikir 

kebelakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. 

Siswa mengendapkan apa yang baru saja dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 

pengetahuan yang sebelumnya. Refleksi merupakan respons terhadap 

kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.  

Pembelajaran dengan CTL diakhiri dengan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali apa yang telah 

dipelajarinya. Guru dapat melakukan refleksi dengan melakuakan 
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pertanyaan langsung tentang apa yang baru dipelajari kepada siswa, 

meminta siswa untuk menuliskan hasil belajar di buku catatan masing-

masing siswa, siswa memberikan saran tentang pembelajaran hari itu, 

diskusi dan hasil karya siswa. 

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan 

dengan berbagai cara. Kegiatan penilaian ini menekankan pada proses 

pembelajaran, maka data yang dikumpulkan didapatkan dari kegiatan 

yang dikerjakan siswa selama proses pembelajaran. Penilaian dapat 

berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan penilaian 

berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan 

(project), produk (product), atau portofolio. 

b. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas 

Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika 

menerapkan tujuh prinsip CTL dalam pembelajarannya. CTL dapat 

diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang 

bagaimana saja keadaannya. Secara garis besar langkah-langkah penerapan 

CTL dalam kelas sebagai berikut: 

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

sengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik 
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3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan 

7) Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.
 11

 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan CTL menurut Priyatni 

dalam bukunya M. Hosnan memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik 

2) Pembelajaran membrikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang bermakna 

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa melalui pengalaman 

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok dan berdiskusi 

5) Kebersamaan, kerja sama dan saling memahami untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan 

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif dan kerja sama 

7) Pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan.
12

 

 

 

                                                             
11

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif......., hal. 111. 

12
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hal. 278. 
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c. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan CTL dalam 

pembelajaran PAI yaitu: 

1) Guru 

Salah satu unsur terpenting dalam penerapan pendekatan CTL 

adalah pemahaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual di dalam kelas. Guru dalam sebuah pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan CTL memiliki tugas sebagai pembimbing 

dan fasilitator untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa. Dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL guru 

akan mengacu kepada tiga prinsip yaitu: 

a) Prinsip kesaling bergantungan mengajak para guru untuk mengenali 

keterkaitan mereka dengan guru yang lainnya, dengan siswa-siswa 

mereka, dan dengan masyarakat. Prinsip ini meminta guru untuk 

membangun hubungan dengan semua yang terkait dengan mereka di 

dalam sekolah.  

b) Pinsip perbedaan, pendidik yang meyakini kedinamisan meliputi dan 

mempengaruhi sistem kehidupan salah satunya dalam pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran yang berpusat pada 

siswa membantu siswa untuk menuju pada keunikan. Bagaimana 

guru membebaskan siswa untuk menjelajahi bakat pibadi mereka, 

memunculkan cara belajar mereka sendiri, berkembang dengan 

langkah mereka sendiri. 
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c) Prinsip pengaturan diri, meminta pendidik untuk mendorong setiap 

siswa untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimilikinya. 

Tujuannya agar siswa mencapai keunggulan akademik, memperoleh 

keterampilan, dan mengembangkan karakter dengan 

menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta 

pengetahuan pribadinya. 

2) Siswa 

Pendekatan CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi dan mendorong siswa untuk membangun 

hubungan-hubungan untuk diterapkan dalam kehidupannya. 

Pembelajaran kontekstual meminta siswa untuk bertindak dengan cara 

yang alami bagi manusia. Cara itu sesuai dengan fungsi otak, psikologi 

dasar manusia dan tiga prinsip CTL.  

Menurut pengamatan Fazlur Rahman bahwa di dunia islam 

terdapat dua pendangan kontroversial menyangkut pembelajaran 

pendidikan agama islam, yaitu pandangan tradisional yang didasarkan 

pada penukilan dan pendengaran disatu pihak dan pandangan rasional 

menurut yang lain. Dalam pandangan tradisional pembelajaran 

dilakukan dengan jalan memberi nasihat atau indoktrinasi atau 

memberitahu secara langsung nilai-nilai mana yang baik dan buruk. 

Dalam hal ini guru sebagai juru bicara. Sedangkan pandangan yang 

berisfat rasional lebih memberikan kesempatan dan peran aktif kepada 

siswa untuk memilih, mempertimbangkan, dan menentukan nilai moral 
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mana yang baik dan buruk, dan mana pula yang perlu dianutnya. Disini 

peran guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator.
13

 

Dilihat dari dua pandangan tersebut maka pendektan 

pembelajaran kontekstual menggunakan pandangan rasional, dimana 

otak akan mencari makna dan ketika otak menemukan makna, maka 

siswa akan belajar, memahami dan ingat. Kemampuan otak untuk 

menemukan makna dengan membuat hubungan-hubungan. Siswa  

didorong untuk menghubungkan tugas-tugas sekolah dengan kenyataan 

saat ini. Sehingga siswa dapat mengingat apa yang mereka pelajari 

setelah mereka menemukan makna yang tersimpan dalam materi 

dengan menghubungkan materi dengan konteks keseharian mereka. 

3) Fasilitas 

Fasilitas meliputi sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

salah satu unsur dalam pembelajaran yang tidak bisa kita abaikan. 

Dalam pendidikan fasilitas menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan pembelajaran di dalam kelas. Fasilitas 

pendidikan juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Fasilitas yang 

baik akan berdampak pada hasil belajar yang lebih maksimal 

dibandingkan dengan kurang lengkapnya fasilitas pendidikan. Fasilitas 

pendidikan yang perlu diperhatiakan anatara lain ketersediaan media 

                                                             
13

 Muhaimin, Rekonstuksi Pendidikan Islam Dari Paradigma Pengembangan, 

Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafndo 

Persada, 2009), hal. 261 
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dan alat peraga pembelajaran, ruang kelas yang baik, komputer dan 

internet dan sebagainya. 

4)  Iklim Sekolah 

Sekolah hendaknya kondusif bagi pelaksanaan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran perlu didukung oleh sekolah yang efektif. 

Scheerns dalam bukunya kokom komalasari menyatakan bahwa 

sekolah yang efektif mempunyai lima ciri penting, yaitu: 

kepemimpinan yang kuat, penekanan pada pencapaian kemampuan 

dasar, adanya lingkungan yang nyaman, harapan yang tinggi pada 

prestasi siswa, dan penilaian yang rutin mengenai program yang dibuat 

siswa.
14

 

d. Kelebihan dan kelemahan CTL 

1) Kelebihan pembelajaran CTL 

a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil 

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada siswa.
15

 

2) Kelemahan pembelajaran CTL 

a) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi 

b) Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa 
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 Hosnan, Pendekatan Saintifik...., hal. 279. 
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agar menyadari dan dengan sadar menggunakan  strategi mereka 

sendiri dalam belajar.
16

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tundakan sebagai 

hasil dari pembawaan dan latihan.
17

 Berpikir adalah daya jiwa manusia yang 

meletakkan hubungan-hubungan antara ketahuan manusia.
18

 Berpikir adalah 

suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah 

kepada suatu tujuan.
19

 Kreatif adalah kemampuan memproduksi berbagai 

gagasan, aktivitas, dan objek baru, dan seringkali muncul dalam pemikiran 

bercabang.
20

 

Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan 

(berdasarkan data atau informasi yang tersedia) menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah 

pada kuantitas tepat guna dan keragaman jawaban.
21

 Berpikir kreatif adalah 

sebuah kebiasaan dari sebuah pikiran yang dilatih dengan memerhatikan intisi, 

menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, 

                                                             
16

 Ibid,., hal. 279-280. 
17

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT 

Grasindo, 1985), hal. 17 
18

 Agus SuJanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 56  
19

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 

hal. 43. 
20

 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, (Yogyakarta: PT 

IRCisoD, 2008), hal. 165. 
21

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas......., hal. 48. 
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membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang 

tidak terduga.
22

 

Menurut Gibbs dalam bukunya E. Mulyasa menyimpulkan bahwa 

kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi 

yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Siswa 

akan lebih kreatif jika: 

a) Dikembangkan rasa percaya diri pada siswa 

b) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah 

c) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar 

d) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter 

e) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.
23

 

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (Aptitude) 

a) Keterampilan berpikir lancar 

(1) Definisi 

(a) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah atau pertanyaan 

(b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

(c) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 

(2) Perilaku siswa 

(a) Mengajukan banyak pertanyaan 

(b) Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan 

(c) Mempunyai banyak gagasan mengenai masalah 

(d) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada 

anak-anak lainnya 

(e) Dapat dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada 

suatu objek atau situasi. 

b) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel) 

(1) Definisi 
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(a) Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi. 

(b) Dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda. 

(c) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda. 

(d) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Memberikan aneka ragam penggunaan yang tidak lazim 

terhadap suatu objek. 

(b) Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) 

terhadap suau gambar, cerita atau masalah. 

(c) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang 

berbeda-beda. 

(d) Memberikan pertimbangan terhadap situasi yang berbeda dari 

yang diberikan oleh orang lain. 

(e) Dalam menambah atau mendiskusikan suatu situasi selalu 

mempunyai posisi yang berbeda atau bertentangan dari 

mayoritas kelompok. 

(f) Jika diberikan suatu masalah biasanya memikirkan macam-

macam cara yang berbeda-beda untuk memecahkannya. 

(g) Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) yang 

berbeda-beda. 

(h) Mampu mengubah arah berpikir secara spontan. 

c) Keterampilan berpikir rasional 

(1) Definisi 

(a) Mampu melahirkan ungkapan baru dan unik. 

(b) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 

diri. 

(c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah 

terpikirkan orang lain. 

(b) Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha untuk 

memikirkan cara-cara yang baru. 

(c) Memilih asimetri dalam menggambarkan atau membuat 

desain. 

(d) Memiliki cara berpikir yang lain dari pada yang lain. 

(e) Mencari pendekatan baru dari yang steriotip. 

(f) Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja 

untuk menemukan penyelesaian yang baru. 

(g) Lebih senang mensintesis daripada menganlisis suatu situasi. 

d) Keterampilan memperinci atau mengelaborasi 

(1) Definisi 

(a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk. 
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(b) Menambahkan atau memperinci datil-detil dari suatu objek, 

gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Mencari ati yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan melakukan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah yang terperinci. 

(b) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 

(c) Mencoba menuji detail-detail untuk melihat arah yang akan 

ditempuh. 

(d) Mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak puas 

dengan penampilan yang kosong dan sederhana. 

(e) Menambahkan garis-garis atau warna-warna dan detail-detail 

(bagian-bagian) tehadap gambarannya sendiri atau gambaran 

orang lain. 

e) Keterampilan menilai (mengevaluasi) 

(1) Definisi 

(a) Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan 

apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau 

suatu tindakan bijaksana. 

(b) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. 

(c) Tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga 

melaksanakannya.  

(2) Perilaku siswa 

(a) Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri. 

(b) Menentukan pendapatnya sendiri mengenai suatu hal. 

(c) Menganalisis masalah atau penyelesaian secara kritis dengan 

selalu menanyakan “mengapa”?. 

(d) Mempunyai alasan (rasionale) yang dapat dipertanggung 

jawabkan untuk mencapai suatu keputusan. 

(e) Merancang suatu rencana kerja dari gagasan-gagasan yang 

tercetus. 

(f) Pada waktu tertentu tidak menghasilkan gagasan, tetapi 

menjadikan peneliti atau penilai yang kritis.  

(g) Menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya. 

Ciri-ciri afektif (non-aptitude) 

a) Rasa ingin tahu 

(1) Definisi 

(a) Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak. 

(b) Mengajukan banyak petanyaan. 

(c) Selalu memperhatikan orang, objek, atau situasi. 

(d) Peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti 

(2) Perilaku siswa 

(a) Mempertanyakan segala sesuatu. 

(b) Senang menjajaki buku-buku, peta-peta, gambar-gambar, dan 

sebagainya untuk mencari gagasan-gagasan baru. 
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(c) Tidak membutuhkan dorongan untuk menjajaki atau 

mencoba sesuatu yang belum dikenal. 

(d) Menggunakan semua pancaindranya untuk mengenal. 

(e) Tidak takut menjajaki bidang-bidang baru. 

(f) Ingin mengamati perubahan-perubahan dari hal-hal atau 

kejadian. 

(g) Ingin berekspeimen dengan benda-benda mekanik. 

b) Bersifat imajinatif 

(1)  Definisi 

(a) Mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang 

belum pernah terjadi. 

(b) Menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara 

khayalan dan kenyataan. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Memikirkan atau membayangkan hal-hal yang belum pernah 

terjadi. 

(b) Memikirkan bagaimana jika melakukan sesuatu yang belum 

pernah dilakukan orang lain. 

(c) Meramalkan apa yang akan dikatakan dan dilakukan orang 

lain. 

(d) Mempunyai firasat tentang sesuatu yang belum terjadi. 

(e) Melihat hal-hal dalam suatu gambar yang tidak pernah dilihat 

orang lain. 

(f) Membuat cerita tentang tempat-tempat yang belum pernah 

dikunjungi atau kejadian-kejadian yang belum pernah 

dialami. 

c) Merasa tertantang oleh kemajuan 

(1) Definisi 

(a) Terdorong untuk mengatasi masalah yang sulit. 

(b) Merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit. 

(c) Lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Menggunakan gagasan atau masalah-masalah yang sulit. 

(b) Tertantang oleh situasi yang tidak dapat diramalkan 

keadaannya. 

(c) Melibatkan diri dalam tugas-tugas yang majemuk. 

(d) Mencari penyelesaian tanpa bantuan orang lain. 

(e) Tidak cenderung mencari jalan tergampang. 

(f) Berusaha terus menerus agar berhasil. 

(g) Mencari jawaban-jawaban yang lebih sulit daripada yang 

mudah, dan senang menjajaki jalan yang lebih rumit. 

d) Sifat berani mengambil resiko 

(1) Definisi 

(a) Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar. 

(b) Tidak takut gagal atau mendapat kritik. 
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(c) Tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal yang 

tidak konvensional, atau yang kurang berstruktur. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Berani mempetahankan gagasan atau pendapatnya walaupun 

mendapat tantangan atau kritik. 

(b) Bersedia mengakui kesalahan-kesalahannya. 

(c) Berani menerima tugas yang sulit meskipun ada 

kemungkinan gagal. 

(d) Berani mengemukakan pertanyaan atau mengajukan masalah 

yang tidak dikemukakan orang lain. 

(e) Tidak mudah dipengaruhi orang lain. 

(f) Melakukan hal-hal yang diyakini, meskipun tidak disetujui 

sebagian orang. 

e) Sifat menghargai 

(1) Definisi 

(a) Dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup. 

(b) Menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 

berkembang. 

(2) Perilaku siswa 

(a) Menghagai hak-hak sendiri dan orang lain. 

(b) Menghargai diri sendiri dan prestasi orang lain. 

(c) Menghargai makna orang lain. 

(d) Menghargai sekolah, keluarga, dan teman-teman. 

(e) Menghargai kebebasan, tetapi tahu bahwa kebebasan menurut 

tanggung jawab. 

(f) Tahu apa yang betul-betul penting dalam hidup. 

(g) Menghargai kesempatan-kesempatan yang diberikan, dan 

menyenangi terhadap penghargaan dan senang menerima 

penghargaan.
24

 

Berdasarkan kutipan buku di atas diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat dilihat dari perilaku siswa yaitu ciri-ciri kemampuan 

berpikir kreatif aptitude yaitu: keterampilan berpikir lancar, keterampilan 

berpikir luwes, keterampilan berpikir rasional, keterampilan menilai, dan ciri-

ciri afektif (nonaptitude) yaitu: rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa 

tertantang oleh kemajuan, sifat berani mengambil resiko, serta sifat 

menghargai. 
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)   

a. Pengertian Pembelajaran 

Secara sedehana istilah pembelajaan (instruction) bermakna sebagai 

“upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 

berbagai upaya (effot) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan yang 

direncanakan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

kegiatan terencana yang mengkondisikan/ merangsang seseorang agar bisa 

belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan, yaitu: Pertama, bagaimana 

orang melakukan tindakan peubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. 

Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar.25
 

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam menurut Dzakiya Drajat dalam bukunya 

Abdul Majid adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peseta 

didik agar dapat memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, 

menghayati makna tujuan dan akhirnya dapat mengamalkan serta 
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menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
26

 Pendidikan Agama Islam 

dalam kurikulum pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan 

Hadits melalui bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman dan tuntutan 

menghormati agama lain agar terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
27

 

Kesimpulan dari pengertian Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan guru dalam membentuk siswa agar 

meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Dari pengertian diatas dapat diketahui beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: 

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yaitu kegiatan bimbingan 

pengajaran dan latihan yang dilakukan secara terencana dan sadar 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Siswa yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran Agama 

Islam. 
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3) Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan bimbingan dan 

pengajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama 

Islam. 

4) Kegiatan Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama 

Islam siswa.
28

 

Dalam pembelajaran PAI pelaksanaan pembelajaran akan mengacu 

pada tahapan berikut ini: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan guru wajib: 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk megikuti 

proses pembelajaran 

b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 

peserta didik 

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 
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e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. Pemilihan 

pendekatan tematik dan  atau tematik terpadu dan atau saintifik dan atau 

inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan atau pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 

learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 

pendidikan.  

a) Sikap  

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 

yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 

siswa untuk melakuan aktivitas tersebut. 

b) Pengetahuan  

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan 

ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 

domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 

tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 
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belajar berbasis penyingkapan atau penelitian (discovery or inquiry 

learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya 

kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 

disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning).  

c) Keterampilan  

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 

materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 

keterampilan harus mendorong peserta didik untuk melakukan 

proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 

menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:  

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung 
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b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 

baik tugas individual maupun kelompok 

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya.  

Dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang  standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, evaluasi proses pembelajaran dilakukan 

saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, 

angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi hasil 

pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan 

pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan 

tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan 

evaluasi hasil pembelajaran 

F. Metode Penelitian  

Metode merupakan, suatu hal yang sangat penting karena salah satu upaya 

ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi objek, 

sasaran suatu ilmu yang sedang diselidiki. Metode penelitian mengemukakan 

secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian.
29

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan. Peneliti melakukan penilitiannnya di sekolah. 
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Jenis penelitaian yang digunakan peneliti dalam merupakan penelitian 

kualitatif karena pengumpulan datanya menggunakan metode kualitatif yakni 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
30

 

Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bemaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjk 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan bebagai metode alamiah.
31

 

2.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Subjek pada 

penelitian ini adalah guru PAI dan siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. Siswa 

yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada 

kondisi yang alamiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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a. Observasi 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 

untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Observasi dapat 

dilakukan dengan cara ikut berpatisipasi (observasi partisipan) dalam 

kegiatan yang diobservasi ataupun tidak.
32

 Observasi pada penelitian ini 

dilakukan pada saat poses pembelajaran PAI di kelas dan kegiatan siswa di 

lingkungan sekolah.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/ pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) sebagai pemberi jawaban 

atas pertanyaan itu.
33

 Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada 

subjek penelitian yaitu guru PAI dan siswa kelas VIII SMP N 5 Yogyakarta. 

Wawancara dilakukan secara terencana, peneliti sudah memiliki daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada guru dan siswa. Wawancara 

diperlukan untuk mencari data dan memverifikasi data yang diperoleh 

melalui observasi. 
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c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang.
34

 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel kalau didukung oleh sejarah pribadi di masa kecil, di sekolah, di 

masyarakat, autobiografi, dan foto-foto atau karya tulis akademik dan seni 

yang telah ada.
35

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI dengan pendekatan contekstual teaching and learning 

yang mencakup aktifitas siswa dan upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. Pengumpulan 

data melalui metode dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum tentang keadaan pada saat pembelajaran di 

kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

4. Analisis data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistmatis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumntasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
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dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
36

 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah menelaah 

seluruh hasil yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dokumntasi, 

serta data tambahan yang relevan, dan mengambil data yang sekiranya dapat 

diolah lebih lanjut untuk disimpulkan. Teknik uji keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek 

dengan observasi dan dokumentasi.
37

 

Teknik triangulasi data digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 

data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama. Selain triangulasi 

teknik, peneliti juga menggunakan triangulasi sumber, yakni peneliti 

menggumpulkan data dengan teknik yang sama dengan sumber yang berbeda. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah wawancara. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujun bimbingan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, dan lampiran.  

Bagian inti berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang terbagi menjadi empat bab sebagai satu kesatuan yang saling 

berkaitan. Dalam setian bab terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan disetiap bab. 

Bab I pada bagian ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar 

belakang masalah, yang memberikan penjelasan secara akadmik mengapa 

dilakukan penelitian. Rumusan masalah berisikan pokok-pokok masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian. Kajian pustaka 

berisikan perbandingan antara skripsi yang telah ada dengan skripsi penulis yang 

memiliki persamaan dan perbedaan. Landasan teori dan dilanjutkan dengan 

metode penelitian untuk mensistematikan metode dan langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian. Terakhir menjelaskan tentang sistematika pembahasan 

dalam skipsi. 

Bab II, dalam bagian inti berisikan tentang gambaran umum SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur 

organisasi. Keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana, kurikulum. 

Bab ini digunakan untuk mengetahui secara detail keadaan dan lokasi penelitian. 
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Bab III, dalam bagian inti beisikan inti dari penelitian yang meliputi 

pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu bagaimana implementasi 

pendekatan contextual teaching and learning dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Mencakup tentang penerapan pendekatan 

contextual teaching and learning dalam pembelajaran PAI, penguatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa setelah pembelajaran PAI dengan pendekatan 

contextual teaching and learning dan faktor yang mempengaruhi penguatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan 

contextual teaching and learning. 

Bab IV, dalam bagian inti berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran tentang hasil penelitian dan dipertimbangkan mengenai 

masukan dari peneliti, baik dari guru aqidah akhlak, siswa, maupun peneliti yang 

lain bahkan kalangan umum. Pada bagian akhir terdapat datar pustaka dan 

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian. 

Bagian akhir dalam skripsi ini adalah daftar pustaka, berisikan sumber-

sumber yang digunakan oleh peneliti selama melakukan penelitian. Dan lampiran-

lampiran sebagai pelengkap agar skripsi tersusun secara sistematis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMP N 5 Yogyakarta mengenai 

kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan contextual teaching and 

learning dalam pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta menunjukkan bahwa: 

1. Penerapan pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran 

PAI di SMP N 5 Yogyakarta dapat terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa melakukan kegiatan mengamati video, 

mendiskusikannya kemudian melaporkan hasil pengamatan. Diakhir 

pembelajaran guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apa saja yang telah 

dipelajari hari ini. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran PAI 

dengan pendekatan contextual teaching and learning terlihat dalam perilaku 

siswa  yang menunjukkan adanya ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif aptitude 

dan nonaptitude. Perilaku siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir 

aptitude dalam pelaksanaan pembelajaran siswa aktif bertanya baik kepada 

guru maupun kepada teman dan siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru maupun temannya dalam kegiatan diskusi kelompok kecil 

maupun kelompok besar. Perilaku siswa yang menunjukkan kemampuan 

berpikir nonaptitude adalah dalam beragumentasi siswa dengan berani 

mempertahankan pendapatnya dan dalam memberikan pertanyaan maupun 

jawaban menggunakan bahasa yang baik dan sopan.  
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3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran PAI dengan pendekatan contextual teaching and learning adalah; 

Guru dan siswa, keduanya memiliki peranan yang saling berkaitan selama 

kegiatan pembelajaran di sekolah, yaitu kemampuan guru dalam 

mengkondisikan siswa selama pembelajaran dan kesiapan siswa menerima 

materi PAI. Penggunaaan fasilitas yang tersedia yaitu dengan menggunakan 

proyektor dan LCD yang sudah ada di ruang kelas. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di SMP N 5 Yogyakarta 

mengenai peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pendekatan 

contextual teaching and learning dalam pembelajaran PAI, peneliti memberikan 

saran-saran yaitu: 

1. Pihak sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan positif yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan terus memotivasi 

siswa untuk memaksimalkan kemapuan berpikir kreatif dengan baik, karena 

kemampuan berpikir kreatif penting untuk siswa dalam menghadapi kondisi 

lingkungannya. 

2. Bagi guru PAI kelas delapan hendaknya terus mendorong kemampuan berpikir 

kreatif siswa selama pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning. 

3. Bagi siswa pada umumnya dan khususnya siswa SMP N 5 Yogyakarta 

hendaknya untuk terus bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PAI untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan utuk lebih teliti lagi dalam menulis, 

menguraikan, menganalisis hasil penelitian baik tentang metode penulisan dan 

metode penelitian. Semoga skripsi ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

lain agar lebih mendalami tentang penekatan pembelajaran contextual teaching 

and learning dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillahi rabbil „alamin, penulis 

panjatkan kehadirat Allah SWT atas pertolongan-Nya yang tak terhingga, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui  Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di 

SMP Negeri 5 Yogyakarta” dengan baik. Proses penyusunan skripsi ini telah 

memberikan banyak pengalaman, pengetahuan dan hikmah yang bermanfaat bagi 

peneliti. 

Sebagai seorang manusia yang sedang berproses, peneliti menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal tersebut tidak lain karean 

kemampuan yang dimiliki peneliti masih terbatas, namun peneliti telah berusaha 

untuk melakukan yang terbaik dalam meakukan penelitian ini. Oleh karena itu 

peneliti mengharpakan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak. 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada peneliti mendapat balasan 

dari Allah SWT. Semoga para pembaca dapat memahami isi skripsi ini dengan 
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baik dan mengambil hal-hal yang positif serta menjadikan kekurangan yang ada 

sebagai pelajaran. Semoga segala hal yang tertuang dalam skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang peduli terhadap masalah pendidikan 

dan perkembangan PAI di Indonesia. 
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